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Alhamdulillahi rabbil'alamin, Yayasan Barzakh bisa
menerbitkan buletin sebagai media komunikasi dan
silaturrahmi antara kita yang merupakan ‘'fans' Pak
Muhammad Zuhri. Mudah-mudahan dengan adanya
buletin ini semakin meningkatkan silaturrahmi di
antara kita.

Pada edisi perdana buletin ini, perkenankan kami
untuk sedikit memperkenalkan Yayasan Barzakh.
Yayasan Barzakh berdiri tahun 1984. Maksud dan
tujuan berdirinya Yayasan Barzakh sebenarnya
'sederhana’ saja, yaitu mendokumentasikan
pemikiran dan konsep-konsep Pak Muh dan
menyebarkannya ke khalayak luas. Mengapa misi
kami sangat sederhana? Karena kami melihat ada
sesuatu yang sangat berharga - serasa menemukan
'mutiara’ — dari penjelasan-penjelasan Pak Muh
tentang Islam. Penjelasannya sangat memuaskan
dan sulit ditemukan di tempat-tempat lain. Menurut
kami penjelasan seperti ini lah yang bisa berperan
banyak dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
manusia saat ini. Karena itu, kami ingin membagi
'mutiara’ ini agar bisa dinikmati lebih banyak orang.

Kami akui belum banyak yang kami kerjakan dalam
mengemban misi yang sederhana tersebut, namun
sejak satu tahun terakhir ini kami berusaha lebih
keras lagi dalam melaksanakan misi tersebut. Kurang
lebih dalam satu tahun ini kami sudah
menyelenggarakan 10 kali kursus kajian tasauf
dengan Pak Muh sebagai narasumber. Kami juga
sudah mulai merekam kursus-kursus tersebut ke
dalam VCD. Website yayasan Barzakh dan website
Pak Muh sudah hadir jauh lebih dahulu.

Ke depan, kami punya beberapa rencana untuk
dilaksanakan seperti menerbitkan tulisan-tulisan Pak
Muh, menginventarisir dan berkoordinasi dengan
komunitas yang rutin mengundang Pak Muh sebagai
narasumber, serta menyelenggarakan seminar, dll.

Mudah-mudahan dengan kehadiran buletin ini,
silaturrahmi kita dapat terjalin lebih erat lagi dan
menghasilkan sinergi yang bisa membantu
merealisasi rencana tersebut. Kehadiran buletin ini
akan lebih bermakna lagi jika Bapak/lIbu bersedia
menyumbangkan gagasan dan tulisan pada edisi-
edisi selanjutnya.



M embaca

Oleh : Muhammad Zuhri

ebagai makhluk yang sadar akan keberadaan dirinya,
ummat manusia terlibat tanggung-jawab langsung
terhadap kelestarian wujudnya di muka bumi.

Konsekuensinya membuat setiap individu perlu mengetahui

dimana sarana kelangsungan

hidupnya didapatkan. Proses kegiatan

mengenal lingkung alam yang

menyimpan sumber-daya yang

dibutuhkan itulah yang disebut

membaca. Tetapi ternyata
binatang pun telah melakukan
kegiatan serupa di dalam

mempertahankan hidupnya. Mereka
tidak memakan batu atau meminum
pasir ketika merasa lapar dan dahaga.
Jelas membaca yang demikian tidak
membutuhkan petunjuk dari Robbul-
alamin yang berupa firman, karena
sejak dini telah diwahyukan olehNya
secara langsung ke dalam kodratnya
sebagai ‘dabbah’ (makhluk hidup
berjasad).

Wahyu Igra’

Wahyu Igra’ bismi robbik
hanya diturunkan buat ummat
manusia, karena merekalah jenis
makhluk yang mampu berperan
sebagai subyek di dalam semestanya.
la mampu mengambil jarakdari dirinya
sendiri dan mengobyekkannya
seakurat mungkin menurut pola
kebenaran yang telah dimiliki. Untuk
itu mereka akan memperoleh kenikmatan lain yang berupa
kenikmatan bereksistensi. Suatu kenikmatan yang jauh
lebih tinggi dibanding kenikmatan mendayagunakan sarana.
Bahkan lebih abadi sifatnya, karena berwujud nilai
keberadaan.

Bila mereka gagal menemukan dirinya di dalam
nilai, mereka akan menanggung rasa malu. Yaitu suatu
perasaan yang tak pernah hadir di dalam diri binatang,
yang menandakan bahwa dimensi tersebut tidak
diperuntukkan buat mereka.

Perasaan malu itulah yang dikemukakan Nabi
SAW sebagai fenomena wujudnya iman di dalam diri.
Sesuatu dengan apa Sang Robbul-alamin berkenan
membuka dialog antar persona dengan makhluk-Nya.

Kemudian apakah sebenarnya rasa malu itu?
Mengapa keberadaannya di dalam diri menandakan
wujudnya iman? Dan apakah iman itu? Mengapa ia mampu
menjembatani antara Yang Mutlag dan yang nisbi?

Rasa malu dan Iman

Rasa malu adalah perasaan yang timbul di dalam
sanubari manusia ketika ia menemukan dirinya dalam
keadaan krisis nilai, sementara kesadarannya masih
berorientasi kesana. Rasulullah SAW mengidentikkannya
dengan iman, karena keberadaannya di dalam diri
mengandaikan wujudnya jiwa yang berorientasi pada masa
depan yang kwalifaid. Jiwa yang demikian tidak akan
pernah berputus-asa menghadapi kenyataan yang tak
diharapkan, betapa pun pahitnya.

"Sesungguhnya tiada berputus-asa dari rahmat
Allah, selain orang-orang Kafir" (Yusuf:87).

Sedang kata ‘beriman’ menyimpan makna
berorientasi masa depan yang sempurna atau memiliki
tujuan yang benar, yang tak lain adalah Allah Subhanahu
wa Ta'ala sendiri. Maka jelaslah bahwa kiblat ‘rasa-malu’
sama dengan kiblat ‘iman’. Kondisi tersebut merupakan
kondisi hadirnya tujuan yang benar di dalam kesadaran
seseorang. Meskipun pada waktu itu wujudnya masih
bersifat potensial atau kemungkinan yang menunggu
kesempatan aktualnya, namun keberadaannya di dalam

diri berefek positif dan dapat diharapkan.

Singgasana Rububiyah
Di dalam Surat Hud ayat 7, kita jumpai tiga kalimat
yang akan menjelaskan kenyataan tersebut :
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam hari
» Sedang ‘Arsy-Nya di atas air.
* Supaya dapat la mengujimu, siapa yang lebih
baik amalnya.
Bila kita membaca kalimat pertama dan kedua, kita
mendapatkan pengertian bahwa ketika Robbul-
alamin mengurusi alam fisikal (langit dan bumi),
singgasana Rububiyah-Nya ada di atas air (atom
Hidrogen). Orientasi kita kepadanya akan
menghasilkan kekuatan dahsyat yang dapat
menghancurkan alam fisikal. Kesadaran manusia
yang mampu memasuki dimensi tersebut akan
diliputi Hisness-Nya (ke-Dia-an) Tuhan, bagai Musa
AS yang dikaruniai tongkat mu’jizat di tangannya.
Setelah kita hubungkan dengan kalimat yang ketiga
kita memperoleh petunjuk bahwa Singgasana
Rububiyah-Nya di alam spiritual berada di atas
kalbu orang beriman. Yaitu hati yang bersifat
integratif, seperti air yang selalu mengalir ke bawah
di dalam mencapai keutuhan eksistensial. Oleh
karena itu perbuatan menganiaya orang mukmin
sama artinya dengan menyatakan perang kepada
Tuhan (Hadits Qudsi). Bila kesadaran kita mampu
memasuki dimensi tersebut, kita akan menjadi seorang
mukmin yang sejati atau insan tauhid.

Nuzulul Qur’an

Dengan pengantar tersebut di atas kita dapat
memahami bahwa Nuzulul Qur’an merupakan peristiwa
turunnya Singgasana Rububiyah Allah di atas kalbu
Muhammad SAW, supaya la dapat menunaikan
kemanajeran-Nya di muka bumi.

Peristiwa itu harus terjadi, karena kehidupan ummat
manusia membutuhkan panduan yang
memadai demi mewujudkan ide-Nya yang agung, yaitu
‘Baldatun thoyyibatun wa robbun ghafur’. Jika tidak, bumi
yang penuh rahmat Allah ini akan menjadi kancah perebutan
fasilitas yang mengakibatkan kehancuran bersama karena
kebodohan dan penyalahgunaan penghuninya sendiri (sifat
dlollun dan maghdlub).

Turunnya Singgasana Rububiyah Allah di atas
kalbu hamba-Nya yang terpilih merupakan satu-satunya
alternatif yang dipilih oleh Robbul-alamin, karena Allah
Pribadi tidak berkenan turun ke wilayah ciptaan-Nya. Hal
itu disebabkan di antara Samudra Kemutlakan Allah dan
Samudra Kenisbian Alam telah diciptakan Barzakh, sehingga
keduanya tak akan membaur (Ar-rahman: 20). Sedang
sabda-Nya saja bila diturunkan di atas sebuah bukit akan
berakibat kehancuran, karena tidak kuasa menanggungnya
(Al-Hasyr: 21).



Tehnis Mencapai Kebulatan Eksistensial

Di dalam ayat "Bacalah dengan nama Allah yang
menjadikan” (Al-'Alaqg: 1) terkandung maksud bahwa di
dalam membaca setiap obyek yang kita hadapi, kita
diwajibkan untuk tidak memotong sesuatu dari asalnya,
yaitu Tuhan yang menjadikan. Dengan demikian kita akan
memperoleh pemahaman tentang obyek secara utuh, di
samping menyelamatkan diri kita dari prasangka yang tidak
semestinya terhadap obyek. Yaitu mengkultuskannya
sebagai sesembahan yang menjerumuskan kita ke dalam
syirik dan merendahkannya sebagai sesuatu yang nista
untuk disentuh (bersikap kerahiban/kependetaan yang
tidak mewakili kemanajeran-Nya di muka bumi).

Ayat berikutnya "Yang menjadikan manusia dari
segumpal darah" (Al-’Alaqg: 2) telah mengantarkan
kesadaran kita akan adanya titik temu antara diri kita
sebagai subyek dan obyek yang kita jamah. Allah yang
menjadikan sesuatu sebagai obyek adalah Allah yang
menciptakan kita dari sesuatu yang bersifat obyektif, yaitu
darah.

Kesadaran akan adanya titik temu antara subyek
dan obyek budaya di dalam wujudnya sebagai ciptaan
akan melahirkan warna baru dalam kehidupan ummat
beriman.

Selanjutnya setiap obyek yang kita temukan di dalam
proses kehidupan tidaklah sesederhana penampilan
wujudnya. Obyek-obyek tersebut dapat kita temukan dalam
keadaan sempurna sebagai sesuatu adalah berkat
dukungan berjuta-juta sebab yang menyusun sejarah
jadinya, yang berupa proses evolusi alam dan jasa budaya
yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, skill dan keterlibatan
persona-persona kreatornya. Hal itulah yang disimbolkan
oleh Al-Qur’an dengan istilah ‘pena’ dalam ayat "Yang
mengajar manusia dengan pena" (Al-’Alaq: 4).

Tersingkapnya makna ‘pena’ sebagai rentetan
sebab yang mendukung lahirnya setiap obyek, akan
menyadarkan kita pada wujudnya jasa semesta dalam
realita budaya. Konsekwensinya akan menumbuhkan
kesadaran untuk merespon setiap obyek seakurat mungkin,
dengan mengungkapkan kemungkinan baik yang
terkandung di dalamnya dan membendung kemungkinan
buruknya. Sikap moral tersebut melahirkan tanggung-jawab
besar yang kita kenal sebagai ‘Amar ma’ruf nahi mungkar’.
Efek aktualisasinya membuat diri orang mukmin utuh
dengan semestanya dalam arus kreatif yang tak kunjung
henti. Tidak hanya sekedar merasa utuh dengan semesta
di dalam ekstase dan semadi yang bersifat statis.

Kondisi tersebut membuktikan daya mampu kita
memahami Amr Allah yang tampil di balik setiap obyek
yang kita temukan (Al-A'rof: 54). ltulah sesuatu yang tak
diketahui ketika seseorang membuka matanya lebar-lebar
di depan obyeknya, selain mereka yang dikaruniai cara
membaca oleh Allah.

"Mengajar manusia tentang sesuatu yang tak

diketahui” (Al-’Alaqg: 5).

Metoda membaca yang diajarkan oleh Robbul-
alamin tersebut akan mengantarkan kita ke Hadrat Mitra
Dialog kita yang sejati. Hanya dengan kesadaran bahwa
di balik setiap obyek terdapat Amr-Nya, maka hubungan
dialogis kita akan merayu Kuasa Tuhan untuk turun ke
medan kreatifitas-Nya. Tentu saja tidak pada diri Sang
Subyek Sejarah dan tidak pula pada obyeknya, melainkan
pada ‘proses berkembang’ yang berlangsung pada saat
berdialog.

"Sesungguhnya Tuhanku berada di atas jalan yang

lurus" (Hud: 56).

Oleh karena itulah menurut Al-Qur’an amal salih
itu bukan milik pelakunya, melainkan milik Allah semata-
mata (An-Nisa: 79). Karena seseorang tidak akan
mengungkapkan perbuatan baiknya tanpa mitra dialog
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yang mampu menggerakkan niat baiknya.

Kerelaan untuk mengungkapkan diri dengan benar
dan baik itulah yang disebut Hidayah, dan partner dialog
yang mampu menggerakkan terungkapnya kebaikan dan
kebenaran itulah yang disebut Taufig. Sedang sesuatu
dengan apa keduanya mampu melahirkannya disebut
Rahmat. Adapun proses berkembang yang diperoleh dari
hubungan dialogis yang demikian disebut Momen Tauhid
atau Utuh di dalam Allah.

Hikmah atau K ebenaran Kontekstual

Turunnya wahyu pertama kepada Nabi SAW
disebut juga sebagai Malam Qodar, karena pada saat
tersebut berlangsung sebuah proses transendensi dari
kadar kedirian seorang hamba menjangkau kadar
keuniversalan seorang Nabi.

Bagi seorang Muhammad SAW kondisi tersebut
berwujud kemampuan mengaktualisasikan wahyu Allah
dan perilaku otentik yang disebut Uswatun Hasanah.

Bila hal itu terjadi pada diri pengikut beliau akan
berupa kemampuan memahami wahyu Allah yang konteks
dengan kebutuhan pengembangan ummat pada zamannya
dan perilaku otentik yang disebut Hikmah atau kebenaran
kontekstual.

Hakekat kebenaran kontekstual atau Hikmah itu
adalah ayat Allah yang diinformasikan lewat aktualisasi diri
seorang Arif-Billah (mukmin yang sebenarnya) di dalam
mengambil alih kemanajeran-Nya dalam saat chaos
(dilematis). Kendatipun bersifat unik, Hikmah memancarkan
sinar ke-llahi-an dalam sikon tertentu, dan sangat penting
sebagai pengetahuan antar persona di dalam proses
identifikasi diri.

Kehadiran Ahli Hikmah di tengah ummat menjadi
keharusan proses (sejarah) yang tak dapat dipungkiri.
Makna ungkapan ‘Bagi setiap ummat seorang rasul’ tidak
terbatas pada Rasul yang membawa Risalah saja,
melainkan juga hamba Allah yang diberi kemampuan
membawakan Risalah yang telah diturunkan demi
pengembangan ummat manusia.

Setelah Rasulullah SAW turun, ummat manusia
telah dianggap dewasa dan tidak perlu terus-menerus
disuapi nilai dari sisi-Nya, melainkan cukup dengan semua
yang telah diterima sebagai rujukan hukum setiap kali
menghadapi permasalahan baru. Tak ubahnya seperti
seorang ayah yang rela melepas anak-anaknya yang telah
dewasa untuk mengembangkan nilai-nilai yang telah
ditanamkan sebelumnya.

Ahli Hikmah akan terus hadir dalam setiap zaman,
karena perannya tak dapat diwakili oleh segudang referensi
yang tak mungkin mampu merespon masalah. Mereka
adalah subyek sejarah yang hadir setiap saat diperlukan
untuk membentuk kepribadian ummat yang telah bergeser
dari shirath yang lurus. Mereka disebut juga sebagai ibu
kebenaran kontekstual yang bermukim di hari esok dan
berpijak di atas bumi kekinian.

Tentu saja kondisi tersebut tidak mungkin bisa
dicapai dengan sekedar berkontemplasi dan beribadah
semalam suntuk di penanggalan ganijil dalam sepertiga
akhir bulan Ramadlan. Kondisi diri yang demikian hanya
lahir dari proses panjang seorang Asyik didalam bersentuhan
dengan Ma’syuk-nya dalam samudra kehidupan yang tak
berwatas. Namun tanpa panduan Robbul-alamin lewat
tehnis membaca yang sempurna, seribu bulan tak akan
cukup untuk mengantarkan kita ke Hadrat Mitra Dialog
yang sejati.

"Celupan Allah. Celupan siapa yang
lebih baik dari celupan Allah?"
(Al-Bagarah: 138).



Tafsir Kisah Nasruddin

Kebun yang dilihat oleh Nasruddin adalah simbolisasi dari Surga yang dijanjikan oleh Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya. (surga dalam bahasa Arab adalah Jannah yang juga berarti kebun). Sedangkan tukang kebun tersebut adalah
hamba Allah yang telah menjadi penghuni Surga.

Pesan yang ingin disampaikan dalam kisah ini adalah bahwa Surga merupakan rahmat dari Allah dan bukan hasil dari
ikhtiar atau ibadah hamba- Nya. Surga hanya dapat digapai dengan ibadah kepada Allah selama beribu-ribu tahun,
sehingga tak mungkin bagi seorang hamba dengan umur yang terbatas untuk dapat mencapainya.

Melalui rahmat Tuhanlah seseorang dapat melakukan transendensi-transendensi yang memungkinkan ia menjangkau
kedudukan spiritual yang tinggi (memperoleh Surga) yang secara alamiah hanya dapat digapai dengan ibadah selama
ribuan tahun. Sehingga melalui transendensi, seorang hamba Allah sanggup melakukan lompatan-lompatan untuk
menggapai Surga dalam kurun waktu hidupnya yang singkat.



Maulana

JALALUDDIN

Dua orang

bertengkar sengit di

suatu jalan di Konya,

Turki. Mereka saling
memaki," O, laknat! Jika kau
mengucapkan sepatah
makian terhadapku, kau akan
menerima sepuluh patah
balasan dariku." Jalaluddin
Rumi yang kebetulan lewat,
mendengar perkataan itu
kemudian mendatangi
mereka dan berkata,
"Saudara, persediaan makian
macam apa pun yang kalian
punyai tumpahkanlah saja
kepadaku. Kalian boleh
melemparkan beribu makian,
dan kalian tak akan
menerima satu balasan
dariku." Kedua orang yang
bertengkar itu pun tertegun
malu atas makian mereka,
kemudian bersimpuh di
hadapan Jalaluddin Rumi
dan akhirnya berdamai.

aulana (Tuan Kami) Jalaluddin Muhammad Rumi,

salah satu guru Sufi terbesar dan termasyhur,

lahir di kota Balkh, Persia Utara, pada tanggal

6 Rabi'ul Awwal tahun 604 H (29 September 1207
M). Beliau berasal dari keluarga ulama besar, dan menurut
riwayat masih keturunan Khalifah Islam pertama, Abu Bakar
Shiddiq r.a. Kakeknya, Jalaluddin Husain al-Khatib, adalah
sarjana yang begitu dihormati sehingga Sultan Muhammad
Khwarizm Shah, mengawinkannya dengan anak
perempuannya. Ayah Jalaluddin, Syeikh Bahauddin Walad,
juga dikenal sebagai seorang ulama besar di zamannya.
Pada tahun 1202 M, ketika Jalaluddin Rumi berusia 5 tahun,
secara mendadak ayahnya meninggalkan Balkh dengan
membawa serta ratusan anggota keluarga dan pengikutnya
beremigrasi besar-besaran ke arah Barat. Kepindahan
mereka kemungkinan disebabkan oleh ancaman serangan
tentara Mongol yang akan menyerbu kawasan tersebut. Saat
rombongan besar ini melewati kota Nishapur, Syekh
Bahauddin sempat bertamu ke kediaman Syeikh Fariduddin
Attar, seorang Sufi yang tinggal di kota tersebut. Diriwayatkan
bahwa Syeikh Fariduddin memeluk Jalaluddin Rumi kecil,
dan meramalkan kebesarannya, mendoakan, serta memberi
sebuah salinan dari kumpulan sajaknya, "Asrar Nama".

Dari Nishapur, Syeikh Bahauddin terus ke Baghdad dan
menetap selama tiga tahun, sebelum meneruskan ke Mekkah
untuk menunaikan ibadah Haji, kemudian ke Zanjan, dan
tinggal selama setahun di sana. Mereka pindah lagi ke Utara
hingga ke Turki (Rum) dan menetap di kota Malatya selama
tujuh tahun. Di sini Syeikh mengawinkan Jalaluddin dengan
seorang wanita bernama Gauher Khatun, yang kelak
melahirkan dua putra Jalaluddin, Sultan Walad dan Alauddin.

Penguasa Turki Seljuk saat itu, Alauddin Kaikobad, adalah
seorang pengagum Syeikh Bahauddin, dan mendengar
kedatangan Syeikh ke Rum, ia pun mengundangnya untuk
tinggal di Konya, ibu kota kerajaan Seljuk. Syeikh Bahauddin
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menyetujui undangan itu, dan pada tahun 1229 M
berangkatlah ia beserta keluarganya untuk pindah ke Konya.
Setibanya mereka di sana, raja Seljuk dan bawahannya
langsung menyambut Syeikh di luar kota, dan mengiringinya
dengan berjalan kaki. Syeikh Bahauddin wafat di kota ini
dua tahun kemudian. Sekitar tahun itulah seorang bekas
murid Syeikh ketika masih di Balkh, yang bernama
Burhanuddin Muhaqgqiq, datang di kota Konya, dan menjadi
pembimbing Jalaluddin Rumi. Diriwayatkan bahwa di bawah
pengaruh Burhanuddin, Jalaluddin mulai diperkenalkan pada
ajaran-ajaran Tasawuf.

Jalaluddin Rumi selanjutnya merantau ke Aleppo pada tahun
1242 M, untuk mendapat pendidikan yang lebih tinggi di
perguruan Al-'Alawiyah. la menetap selama setahun di sana.
Dari Aleppo, Rumi melanjutkan pendidikannya ke perguruan
Al-Mugaddasiyah di Damaskus. Rumi selanjutnya tumbuh
menjadi seorang sarjana besar, dan mendapat banyak
pengikut yang datang dari berbagai pelosok dunia Islam.
Pribadinya yang menarik membuat jumlah muridnya semakin
bertambah hingga mencapai sekitar 4000 orang.

Di saat Rumi mencapai kemasyhurannya tersebut, datanglah
di kota Konya seorang Sufi pengembara bernama Muhammad
bin Ali bin Malik Daad, yang selanjutnya dikenal sebagai
Syamsyuddin at-Tabriz. Kebetulan salah seorang murid
Jalaluddin Rumi sering mendengarkan ajaran-ajaran
Syamsuddin Tabriz. Dalam pandangan murid tersebut ajaran
Syamsuddin tampak sangat bertentangan dengan apa yang
didapatkannya dari Jalaluddin Rumi. Merasa penasaran,
sang murid kemudian pada suatu saat mengajak Syamsuddin
Tabriz mendatangi salah satu kuliah Jalaluddin Rumi untuk
mendengarkan ajarannya. Syamsuddin setuju dan pergilah
mereka ke tempat Rumi memberikan kuliahnya dan duduk
bergabung dengan murid-murid yang lain.

Setelah beberapa saat mengikuti ceramah Rumi, Syamsuddin
tiba-tiba bangkit dari duduknya dan berteriak,”"Hentikan
omong kosong ini I” Jalaluddin tersentak kaget. Amarahnya
timbul dan ia berbalik menghardik, “Siapa kamu pengemis
yang tak diundang! Ini adalah majelis pembicaraan tingkat
tinggi yang tak akan terang oleh kaca pahammu!” sambil
menatap tajam ke arah sang Sufi. Meskipun Syamsuddin
tersinggung dengan ucapan Rumi namun ia tak membalas
tatapannya, tapi ia palingkan pandangan marahnya ke lantai
pasir. Mendapat tatapan marah Syamsuddin, lantai pasir pun
menyala terbakar dan api mulai berkobar melahap bangunan.
Jemaah majelis bubar dalam kepanikan dan api semakin
tak terkendali sehingga akhirnya menjalar sampai ke
perpustakaan Jalaluddin Rumi dan menghanguskan buku-
buku yang ada. Dengan tenang Syamsuddin berjalan pergi
meninggalkan kekacauan tersebut, namun segera dikejar
oleh Jalaluddin yang kemudian bertanya, “Wahai, orang tak
dikenal, kenapa pasir terbakar oleh tatapan matamu dan
membakar habis perpustakaanku?” Syamsuddin menjawab,
“Ini adalah rahasia ilham dan kasyaf yang tak akan terang
oleh kaca pahammu.”

Perjumpaan ini merupakan titik balik dalam kehidupan
Jalaluddin Rumi. Dalam diri orang asing inilah, Jalaluddin
menemukan bayangan sempurna dari Kekasih Tuhan yang
telah lama dicari-carinya. la lempar semua kemegahan dan
kesenangan duniawi, mengundurkan diri ke kehidupan
menyendiri dalam ketaatan kepada guru spiritual barunya,
Syamsuddin at-Tabriz. Selama sekitar dua tahun lamanya
mereka tinggal bersama, tak dapat dipisahkan. Sultan Walad
menyamakan persahabatan ayahnya dengan Syamsuddin
ini bagaikan pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir, yang
dipandang oleh para Sufi sebagai penerang utama dan
penunjuk jalan menuju Tuhan. Perubahan tiba-tiba dalam
kehidupan Jalaluddin Rumi ini menimbulkan kecemburuan
dan kegelisahan di antara murid-muridnya. Mereka kemudian
mulai mengganggu Syamsuddin, melemparinya dengan



batu, dan mengancamannya dengan kekerasan. Mulanya
Syamsuddin hanya bersabar, namun akhirnya untuk tidak
memperparah suasana, pada suatu malam Syamsuddin
diam-diam meninggalkan Konya.

Keterpisahan dengan gurunya membuat Jalaluddin Rumi
bersedih dan menjadi sangat gelisah. Prihatin dengan
keadaan ayahnya, berangkatlah putra sulung Rumi, Sultan
Walad, pergi mencari Syamsuddin. Setelah pencarian yang
lama akhirnya Syamsuddin dapat ditemui di Damaskus dan
berhasil dibujuk untuk kembali ke Konya. Rumi sangat
gembira dengan kembalinya Syamsuddin dan ia pun menjadi
tenang kembali. Bagaimanapun juga, kecemburuan murid-
murid Rumi mulai timbul lagi, dan mereka kembali
mengganggu Syamsuddin. Sekali lagi Syamsuddin
meninggalkan Konya pada tahun 1247 M dan sejak itu tak
pernah bertemu lagi dengan Jalaluddin Rumi. Menurut
sebuah riwayat Syamsuddin Tabriz sebenarnya meninggal
dibunuh oleh beberapa muridnya.

Pertemuan dan perpisahan dengan guru spiritualnya,
membawa perubahan besar dalam kehidupan Rumi, dan
kerinduan yang dalam dan tak tertahankan membawanya
ke dimensi spiritual yang tak pernah tersingkapkan
sebelumnya. Transformasi kerohanian ini mencapai puncak
dengan curahan puitik yang hebat. Bagian awal dari buku
“Mathnavi-i-Maanavi” (Syair-syair Bermakna Dalam) biasa
disingkat Mathnavi, karya abadinya yang

agung, ditulis dalam periode ini. Selain

Mathnavi, karya Jalaluddin Rumi yang

lain adalah Divan-i-Syams-i-Tabriz (Lirik-

lirik Syamsuddin at-Tabriz), kumpulan ode

mistik yang digubah Jalaluddin atas nama

Syamsuddin dan dipersembahkan untuk

mengenang sahabat karibnya yang telah

pergi. Kerinduan Jalaluddin Rumi yang

memuncak membawanya pada kondisi

ekstase dan membuatnya sering menari

berputar-putar secara spontan.

Diriwayatkan bahwa suatu saat ketika

Rumi sedang berlalu di pasar, tiba-tiba

ia menari berputar mengikuti irama

dentingan palu seorang pandai besi yang

sedang bekerja. Kelak setelah kematian

Rumi para pengikutnya kemudian mulai

melembagakan tarian berputar Mevlevi

yang khas dengan iringan syahdu seruling

bambu.

Masa selanjutnya (1252 M - 1261
M) kehidupan ruhani Jalaluddin
Rumi bagaikan seorang yang
pingsan berkali-kali sampai akhir
hayatnya. Setelah kepergian
Syamsuddin, perhatian Jalaluddin
dicurahkan pada muridnya yang
bernama Shalahuddin Faridun
Zarkub. Setelah kematian
Shalahuddin pada tahun 1261 M,
Jalaluddin Rumi kemudian
menemukan sumber inspirasi yang
baru pada murid lainnya,
Husamuddin Hasan ibnu
Muhammad, seorang yang
namanya secara mistis
dihubungkan dengan Mathnavi
yang terkenal itu. Jalaluddin Rumi
menyebut Mathnavi sebagai "buku
Husam" dan menyamakan dirinya
seperti "sebuah seruling bambu di
atas kedua bibir Husamuddin" yang
terus mengalirkan musik lengkingan
syahdu yang ia ciptakan.
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Mathnavi, tak diragukan lagi adalah buku yang paling populer
dalam bahasa Persia. Buku ini telah diterjemahkan dalam
berbagai bahasa dan mendapat tempat terhormat di antara
sedikit penyair abadi di dunia. Karya ini terdiri dari 6 buku
dan memuat sekitar 26.600 bait, dan diselesaikan dalam
waktu 10 tahun. Jalaluddin Rumi mengatakan, "Mathnavi
adalah kedai Kesatuan (Wahdah); setiap sesuatu yang
engkau lihat di sana selain Tuhan Yang Esa, adalah berhala.”

Di antara faktor yang mendukung popularitas karya Maulana
adalah keagungan pikiran dan kehalusan kumpulan gagasan,
yang disajakkan dengan cara sederhana luar biasa, hampir-
hampir tidak ditemukan dalam bahasa lain. Nilai-nilai etik
dan mistiknya dengan indah diungkapkan melalui kisah-
kisah yang cerdas, dan perumpamaan yang diambil dari
kehidupan sehari-hari. Cara Maulana menerangkan problem-
problem etik dan mistik yang berseluk-beluk melalui cerita-
cerita yang realistik, cukup menunjukkan bahwa dia
mempunyai wawasan yang tajam ke dalam rahasia watak
manusia. Bersama dia, seni mengajarkan moralitas melalui
cerita, seperti dalam kehidupan yang sebenarnya, telah
mencapai puncaknya. Dia menunjukkan sifat-sifat manusia
yang tersembunyi dengan cara sedemikian rupa, sehingga
orang merasa telah mengetahui hal itu sebelumnya.

Jalaluddin Rumi wafat pada tahun 1273 M, dan dimakamkan

dalam mausoleum besar yang dibangun melingkupi kuburan
ayahnya di Konya. Rakyat dari segala
golongan dan lapisan mengantarkan
jenazahnya, menangis, dan meratap.
Orang-orang Kristen membaca Injil, dan
orang-orang Yahudi melantunkan Torat
mereka. Raja Seljuk, yang juga turut
mengantarkan jenazah Jalaluddin Rumi,
bertanya kepada mereka tentang
hubungan mereka dengan Maulana.
Mereka menjawab, "Jika yang meninggal
ini sekiranya sama dengan Nabi
Muhammad bagi Anda, maka dia bagi
kami seumpama Kristus dan Musa."
Nyatalah bahwa Jalaluddin Rumi tidak
hanya dikenal sebagai seorang shaleh,
atau seorang penyair yang pandai, atau
ulama yang bijak, namun di atas
segalanya, ia adalah seorang Sufi yang
besar.

Mausoleum Jalaluddin Rumi
di kota Konya, Turki




Kumpulan
Anekdot

Berikut ini adalah beberapa anekdot dengan hikmah yang
mendalam yang diriwayatkan oleh tiga orang Guru Besar
Sufi yaitu Fariduddin Attar, Saadi, dan Suhrawardi :

Jawaban Nabi Isa AS

Sekelompok orang Israel mengolok-olok Nabi Isa AS di
suatu hari saat ia sedang berjalan melintasi kota mereka.
Tetapi Nabi Isa AS langsung membalasnya dengan berulang-
ulang memanjatkan do'a memohon kebaikan untuk mereka.
Melihat ini, seseorang lalu bertanya padanya:

"Mengapa anda mendo'akan orang-orang ini ? Tidakkah
anda merasa tersinggung terhadap mereka ?"
Nabi Isa AS menjawab:

"Saya hanya dapat membelanjakan apa yang ada di
kantong saya."

Hati-Nya

Seseorang mendekati seorang gila yang sedang menangis
dengan cara yang sangat memilukan.
la bertanya :

"Mengapa anda menangis ?"
Si orang gila menjawab :

"Saya menangis untuk membangkitkan rasa kasihan di
Hati-Nya."
Orang itu langsung menukas :

"Ucapanmu sungguh salah, karena la tak mempunyai hati
yang fisikal."
Jawab si orang gila :

"Kamulah yang sebenarnya salah, karena la adalah pemilik
segala hati yang ada. Melalui hatimulah kamu dapat
melakukan hubungan dengan ALLAH."

Sang Darwisy*) dan Sang Raja

Seorang darwisy yang sedang ber-uzlah (menyendiri)
duduk di tengah padang pasir, ketika mendadak seorang
sultan melintas bersama rombongannya. Karena fikirannya
sedang menerawang ke alam lain, sang darwisy sama sekali
tak memperdulikan apalagi memberi hormat kepada sultan
itu. Sultan pun menjadi emosi dan sangat marah kepadanya
dan berkata :

"Para pemakai pakaian kotor seperti orang ini memang
sangat mirip binatang, tak
punya sopan santun apalagi rasa malu."

Sang “wazir” (menteri) langsung mendekati darwisy itu dan
berkata :

"Hai darwisy ! Sultan dari seluruh dunia sedang melewati
kamu. Mengapa kamu
tidak memberikan penghormatan yang layak padanya ?"
Jawab sang darwisy :

"Biarlah sang sultan mencari penghormatan dari mereka
yang mencari keuntungan dari kebaikannya. Katakan juga
padanya, bahwa raja-raja diciptakan untuk melindungi
umatnya. Umat bukan diciptakan untuk melayani rajanya."

*) Darwisy : orang yang meninggalkan kesenangan dunia,
dan hidup dengan sederhana.

Musang dan Unta

Seekor musang sedang berlari dengan paniknya. Melihat
itu, temannyamenghentikannya dan bertanya apa yang
membuatnya begitu ketakutan.

Sang musang menjawab :

"Ada serombongan manusia yang sedang menangkapi
unta-unta untuk dibebani kerja paksa."

"Tolol " sahut temannya, "Nasib unta-unta itu tak ada
hubungannya denganmu, kamu itu sama sekali tidak mirip
seekor unta."

Musang itu pun berkata :

"Diamlah ! Bila ada seorang pengacau yang memfitnah
saya sebagai seekor unta, siapakah yang mau berusaha
menolong membebaskan saya ?"

Astrologi

Seorang Sufi suatu saat mendapat pengetahuan, berdasarkan
ilham, bahwa sebuah kota akan diserang dan dihancurkan
musuh. la pun menceritakannya pada tetangganya, yang
mengenalnya sebagai seorang yang sederhana dan jujur.
Tetangga itu menasehatinya :

"Saya percaya bahwa kamu berkata benar, dan harus
memberitahu penguasa kerajaan. Tapi bila kamu ingin
dipercaya oleh mereka, harap katakan bahwa kamu
mengetahuinya, bukan karena kebijaksanaanmu, tapi
katakanlah karena menggunakan ilmu astrologi. Mereka
pasti akan beraksi dan kota itu dapat diselamatkan."

Sang Sufi menuruti nasehat tetangganya, dan selamatlah
penduduk kota itu.

Tiga Orang Calon

Tiga orang pada suatu waktu mendatangi sebuah halagah*)
seorang Sufi dan meminta izin untuk mendapat ajarannya.
Seorang dari mereka langsung mengundurkan diri karena
marah melihat kelakuan guru barunya yang dianggapnya
tak pantas. Orang yang kedua diberitahu seorang murid
lama (berdasarkan perintah rahasia sang Sufi) bahwa guru
barunya adalah seorang penipu. la pun turut mengundurkan
diri. Orang yang ketiga diizinkan untuk berbicara, namun ia
tidak diberi pelajaran apa pun untuk waktu yang sangat lama,
sehingga ia pun kehilangan minat dan akhirnya meninggalkan
halagah itu.

Setelah mereka semua pergi, sang Sufi memberitahu
para muridnya :

"Orang pertama adalah ilustrasi dari ajaran: 'Jangan
menilai hal-hal yang mendasar melalui penglihatan semata.’
Orang kedua adalah gambaran dari ajaran: 'Jangan menilai
hal-hal yang sangat penting menuruti pendengaran.'
Sedangkan orang yang ketiga adalah contoh dari ajaran:
‘Jangan menilai sesuatu berdasarkan pembicaraan, atau
ketiadaan pembicaraan.™

Seorang muridnya bertanya mengapa ketiga orang itu
tidak diberitahukan mengenai hal tersebut, sang Sufi
menjawab :

"Saya di sini bertugas untuk memberikan pengetahuan
yang lebih tinggi; bukan untuk mengajari orang akan apa
yang mereka kira mereka sudah tahu sejak dari
pangkuan ibunya."

*) Halagah berarti semacam sekolah atau madrasah atau
pesantren.



Karya Puisi

Nyanyian Seruling Bambu
Ma%/hnav}/l.l g

Dengarkan nyanyian sedih Seruling Bambu
Mendesah selalu, sgjak direnggut

Dari rumpun rimbunnya dulu, alunan

Lagu pedih dan cinta membara

"Rahasia nyanyianku, meski dekat,

Tak seorang pun bisa mendengar dan melihat
Oh, andai ada teman tahu isyarat

Mendekap segenap jiwanya dengan jiwaku !

Ini nyala Cinta yang membakarku,

Ini anggur Cinta mengilhamiku.

Sudilah pahami betapa para pencinta terluka,
Dengar, dengarkanlah rintihan Seruling !"

Pendakian Jiwa
Mathnavi 111.39

Aku mati sebagai mineral dan menjadi tumbuhan,
Aku mati sebagal tumbuhan dan muncul sebagai hewan,
Aku mati sebagal hewan dan aku menjadi Insan.
Mengapa aku mesti takut ? Bilakah aku menjadi
rendah karena kematian ?
Namun sekali lagi aku akan mati sebagai Insan,
untuk membumbung
Bersama para Malaikat yang direstui; bahkan
dari tingkat malaikat pun
Aku harus wafat; Segala akan binasa kecuali Tuhan.
Ketika jiwa malaikatku telah kukorbankan,
Aku akan menjadi sesuatu yang tak pernah terperikan.
Oh, biarkanlah aku tiada! Karena K etiadaan
Membisikkan nada dalam telinga. " Sesungguhnya
kepadaNyalah kita kembali."

Tetap Ingkar
Mathﬁéﬁ)/i [11.53

Apabila ada yang mengatakan kepada janin di rahim,
"Di luar sana ada sebuah dunia yang teratur,

Sebuah bumi yang menyenangkan, penuh kesenangan
dan makanan, luas dan |ebar;

Gunung, lautan, dan daratan, kebun buah-buahan
mewangi, sawah dan ladang terbentang,

Langitnya sangat tinggi dan berbinar, sinar mentari dan
cahaya bulan, sertatak terkira banyaknya bintang;

Kegjaibannyatak terlukiskan: Mengapakau tetap tinggal,
mereguk darah, di dalam penjara kotor penuh
penderitaan ini ?

Janin itu, sebagaimana layaknya, tentu akan berpaling
tak percaya sama sekali; karenayang buta
tak memiliki imajinasi.

Makadi duniaini, ketika orang suci menceritakan ada
sebuah dunia tanpa bau dan warna.

Tak seorang pun di antara orang-orang yang kasar yang
mau mendengarkannya: hawa nafsu adalah sebuah
rintangan yangkuat dan perkasa -

Begitupun dengan hasrat janin akan darah yang
memberinya makanan di tempat yang hina

Merintanginya menyaksikan dunialuar, selamaiatak
mengetahui makanan selain darah semata.

Ruh Orang-Orang Suci

Mathnavi V.20

AdaAir mengalir turun dari Surga

Membersihkan dunia dosa berkat rahmat Tuhan.

Lantas, setelah habis seluruh persediaan, sirna pula
kebajikan,

Legam kena polusi dari yang bukan dirinya, segera

Kembali ia ke Sumber segala kesucian;

Setelah segar mandi, kembali ia ke bumi menyapu lagi,

Menyeret jubah keluhuran cemerlang dan suci.

Air ini adalah Ruh Orang-orang Suci,

Yang sentiasa memberi, sampai papa dirinya,

Balsem Tuhan kepada jiwa yang menderita, kemudian
kembali

K epada Dia yang mencipta cahaya Surga paling murni.
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dan sebagainya yang berhubungan dengan Tasawuf khususnya atau Islam pada umumnya untuk
dapat dimuat di dalam Buletin Barzakh. Mulai edisi mendatang kami juga merencanakan untuk
menambah kolom tanya jawab seputar Tasawuf dibawah asuhan Bapak Muhammad Zuhri dan juga
kolom berita seputar kegiatan Barzakh. Pembaca dipersilahkan mengirim pertanyaan melalui redaksi,
dan yang lolos seleksi akan kami muat jawabannya dari Bpk Muhammad Zuhri mulai edisi bulan depan.




